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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh psychological capital terhadap organizational 
commitment dengan career adaptability sebagai variabel mediator pada pekerja sales promoter 
industri Fast-Moving Consumer Goods (FMCG). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
eksplanatif dengan desain survei cross-sectional terhadap 108 sales promoter yang dipilih melalui 
convenience sampling. Data dikumpulkan menggunakan Psychological Capital Questionnaire (PCQ-24), 
Organizational Commitment Questionnaire (OCQ-21), dan Career Adapt-Abilities Scale (CAAS-24). 
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear dan uji mediasi bootstrapping melalui JAMOVI 
2.7.24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa psychological capital berpengaruh positif signifikan 
terhadap organizational commitment dan career adaptability. Namun, career adaptability tidak 
berpengaruh signifikan terhadap organizational commitment serta tidak memediasi hubungan 
psychological capital terhadap organizational commitment. Temuan ini menunjukkan bahwa 
psychological capital merupakan sumber daya psikologis yang lebih dominan dalam membentuk 
komitmen organisasi pada pekerja sales promoter FMCG dibandingkan kemampuan adaptasi karier. 
 

Kata kunci: psychological capital, organizational commitment, career adaptability, sales promoter, 

FMCG. 

 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of psychological capital on organizational commitment, with career 
adaptability as a mediating variable, among sales promoters in the Fast-Moving Consumer Goods (FMCG) 
industry. Psychological capital, as an individual psychological resource, is assumed to play a crucial role 
in enhancing both career adaptability and organizational commitment. This study employed a 
quantitative explanatory approach using a cross-sectional survey design. A total of 108 sales promoters 
were recruited through convenience sampling. Data were collected using the Psychological Capital 
Questionnaire (PCQ-24), Organizational Commitment Questionnaire (OCQ-21), and Career Adapt-
Abilities Scale (CAAS-24). Data analysis was conducted using linear regression and bootstrapping 
mediation tests via JAMOVI 2.7.24. The results indicate that psychological capital has a significant 
positive effect on organizational commitment and career adaptability. However, career adaptability does 
not has significantly influence organizational commitment nor does it mediate the relationship  
psychological capital on organizational commitment. These findings suggest that psychological capital is 
a more dominant psychological resources in shaping organizational commitment among FMCG sales 
promoters compared to career adaptability. 
 

Keywords: psychological capital, organizational commitment, career adaptability, sales promoter, 

FMCG. 

 

 

  



Pengaruh Psychological Capital terhadap Organizational Commitment    2 
 
 

 

   
 

PENDAHULUAN 

Industri Fast-Moving Consumer Goods (FMCG) merupakan salah satu sektor bisnis dengan tingkat 
persaingan yang tinggi dan perkembangan yang sangat dinamis. Pertumbuhan sektor FMCG di 
Indonesia terus menunjukkan tren positif, bahkan tercatat sebagai yang tertinggi di Asia Tenggara 
pada kuartal I tahun 2025 (Databoks, 2025). Pertumbuhan tersebut didorong oleh tingginya konsumsi 
rumah tangga, perubahan gaya hidup masyarakat, serta meningkatnya kebutuhan konsumen terhadap 
produk sehari-hari. Di sisi lain, perkembangan teknologi digital, perubahan perilaku konsumen, dan 
kompetisi pasar yang semakin ketat turut menciptakan tantangan baru bagi perusahaan FMCG 
(Manyika, 2017; Supriadi, 2026). Dalam situasi tersebut, perusahaan membutuhkan strategi 
pemasaran yang efektif untuk mempertahankan daya saing dan mendorong keputusan pembelian 
konsumen.Salah satu faktor psikologis yang diperkirakan berperan dalam meningkatkan 
organizational commitment adalah psychological capital. Psychological capital mencerminkan kondisi 
psikologis positif individu yang terdiri dari self-efficacy, hope, resilience, dan optimism. Individu 
dengan psychological capital tinggi cenderung lebih mampu menghadapi tekanan kerja dan 
mempertahankan keterikatan terhadap organisasi. 

Salah satu elemen penting dalam strategi pemasaran FMCG adalah keberadaan sales promoter sebagai 
pekerja lini depan perusahaan. Sales promoter berperan secara langsung dalam memengaruhi 
keputusan pembelian konsumen melalui aktivitas promosi, komunikasi produk, dan interaksi 
interpersonal di titik penjualan (Rusmardiana dkk., 2020; Jaya dkk., 2022; Hulu dkk., 2025). Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa sales promotion memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 
pembelian konsumen pada produk FMCG (Lama & Chataut, 2022; Upadhyay, 2024; Etuk dkk., 2022). 
Peran tersebut membuat sales promoter menjadi aset penting perusahaan dalam membangun citra 
merek dan meningkatkan performa penjualan. Namun demikian, pekerjaan sebagai sales promoter 
identik dengan target tinggi, tuntutan performa, emotional labor, serta sistem kerja kontrak yang 
rentan terhadap ketidakpastian kerja (Cho dkk., 2012; Putri dkk., 2020). Agow (2017) juga 
menjelaskan bahwa dinamika pekerjaan sales promotion girl di Indonesia melibatkan tekanan sosial 
dan psikologis yang cukup kompleks. 

Kondisi kerja yang penuh tekanan tersebut berpotensi memengaruhi organizational commitment 
pekerja. Organizational commitment merupakan keterikatan psikologis individu terhadap organisasi 
yang tercermin melalui keinginan untuk tetap bertahan dan berkontribusi dalam organisasi (Meyer & 
Allen, 1991). Meyer dkk. (2002) melalui meta-analisis menunjukkan bahwa organizational 
commitment berkorelasi positif dengan performa kerja dan negatif dengan turnover. Rendahnya 
komitmen organisasi dapat meningkatkan absensi maupun intensi keluar dari pekerjaan (Somers, 
1995). Permasalahan turnover menjadi isu penting pada pekerja frontline FMCG, khususnya sales 
promoter yang sebagian besar bekerja dalam sistem kontrak dan outsourcing (Xia dkk., 2022). Situasi 
ini semakin diperkuat dengan meningkatnya ancaman PHK massal di berbagai sektor industri pada 
tahun 2025–2026 (CNBC Indonesia, 2025; CNN Indonesia, 2026). Oleh karena itu, diperlukan faktor 
psikologis yang mampu membantu pekerja mempertahankan komitmen terhadap organisasi di tengah 
kondisi kerja yang tidak stabil. 

Salah satu faktor psikologis yang dipandang relevan adalah psychological capital. Menurut Fred 
Luthans dkk. (2007), psychological capital merupakan kondisi psikologis positif individu yang terdiri 
dari self-efficacy, hope, optimism, dan resilience. Psychological capital membantu individu 
menghadapi tekanan kerja, mempertahankan motivasi, dan tetap optimis dalam situasi yang 
menantang (Luthans & Youssef-Morgan, 2017). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
psychological capital berhubungan positif dengan organizational commitment dan performa kerja 
(Avey dkk., 2011; Wu & Nguyen, 2019; Nguyen & Ngo, 2020). Selain itu, dalam konteks pekerjaan yang 
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fleksibel dan dinamis, pekerja juga membutuhkan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan 
karier atau career adaptability. Savickas dan Porfeli (2012) mendefinisikan career adaptability sebagai 
sumber daya psikososial individu dalam menghadapi transisi, tantangan, dan perubahan karier. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa career adaptability berkaitan dengan organizational 
commitment (Nyathi & Oosthuizen, 2023; Igbomor, 2026). Penelitian lain juga menemukan bahwa 
psychological capital dapat meningkatkan career adaptability individu (Wulandari & Hasanati, 2024; 
Xu dkk., 2024). Bahkan, Sutrisno dkk. (2024) menemukan bahwa career adaptability berperan sebagai 
mediator dalam hubungan psychological capital dan organizational commitment. Namun, penelitian 
yang secara spesifik menguji hubungan ketiga variabel tersebut pada pekerja sales promoter FMCG di 
Indonesia masih sangat terbatas. Padahal, karakteristik pekerjaan sales promoter yang sarat tekanan 
target, job insecurity, dan tuntutan adaptasi menjadikan konteks ini penting untuk diteliti lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh psychological 
capital terhadap organizational commitment dengan career adaptability sebagai variabel mediator 
pada pekerja sales promoter industri FMCG. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teoritis dalam pengembangan kajian psikologi organisasi, khususnya mengenai personal resources 
pada pekerja frontline, serta memberikan implikasi praktis bagi perusahaan FMCG dalam 
meningkatkan retensi dan stabilitas tenaga kerja. 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif dengan metode survei cross-sectional. 
Pendekatan ini dipilih karena data penelitian bersifat numerik agar dapat dianalisis dengan statistik 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015). Pendekatan cross-sectional dilakukan 
karena pengambilan data sekali pada periode waktu tertentu (Creswell, 2014). Penelitian eksplanatif 
bertujuan untuk memprediksi hubungan yang terjadi antara dua variabel atau lebih dan teori melalui 
pengujian hipotesis (Neuman, 2014). Pengumpulan data menggunakan tiga instrumen penelitian yang 
disusun ke dalam bentuk kuesioner Google Form yang disebarkan secara daring. 

Partisipan 

Partisipan penelitian berjumlah 108 pekerja sales promoter industri Fast-Moving Consumer Goods 
(FMCG). Pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik convenience sampling, dimana partisipan 
yang sesuai kriteria dan secara kebetulan bertemu dipilih sebagai sampel (Neuman, 2014; Sugiyono, 
2015; Priadana & Sunarsi, 2021). Kriteria partisipan meliputi: (1) pernah bekerja sebagai sales 
promoter FMCG, (2) masa kerja minimal 3 bulan, (3) berusia minimal 18 tahun. Ukuran sampel 
minimum penelitian ditentukan menggunakan power analysis melalui G*Power 3.1.9.7 for Windows 
dengan asumsi error probability = 0,05, power = 0,80 dan effect size sedang (f2= 0,2),  number of 
predictors sebanyak 2, maka diperoleh sampel minimumnya sebanyak 68 partisipan. Selain itu, tabel 
Isaac dan Michael digunakan dimana untuk tingkat kesalahan 5% diperoleh sampel minimum yang 
disarankan sebanyak 78 partisipan. Pengumpulan data ditargetkan melebihi jumlah minimum 
tersebut sehingga dapat mengantisipasi adanya data yang tidak lengkap dan tidak valid. Sebelum 
pengisian kuesioner, seluruh partisipan diberikan informed consent secara daring yang memuat 
informasi mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan data, dan hak partisipan untuk mengundurkan diri 
kapan saja secara sukarela. 

Pengukuran 
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Variabel penelitian diukur menggunakan tiga instrumen psikologi berskala Likert 5 poin yang telah 
diadaptasi dan divalidasi ulang. Psychological capital diukur dengan skala Psychological Capital 
Questionnaire (PCQ-24) yang diadaptasi oleh Rahman (2018) mengacu pada versi Luthans dkk. 
(2007). Skala ini terdiri atas 24 butir pernyataan dengan 5 pilihan jawaban (1=”sangat tidak setuju” 
hingga 5=”sangat setuju”). Organizational commitment diukur dengan skala Organizational 
Commitment Questionnaire (OCQ-21) yang diadaptasi Geraldi (2017) mengacu pada versi Meyer dan 
Allen (1991). Skala ini terdiri atas 21 butir pernyataan dengan 5 pilihan jawaban (1=”sangat tidak 
setuju” hingga 5=”sangat setuju”). OCQ-21 memiliki 3 dimensi yang masing-masing terdiri atas 7 butir 
diantaranya dimensi Affective Commitment (AC), Continuance Commitment (CC) serta Normative 
Commitment (NC). Career adaptability diukur dengan skala Career Adapt-Abilities Scale (CAAS-24) 
yang diadaptasi oleh Sulistiani dkk. (2018) mengacu pada Savickas dan Porfeli (2012). Skala ini terdiri 
atas 24 butir pernyataan dengan 5 pilihan jawaban (1=“tidak kuat” sampai dengan 5=”paling kuat”). 

Instrumen penelitian diuji menggunakan validitas konstruk melalui Confirmatory Factor Analysis 
(CFA) untuk memastikan kesesuaian item dengan konstruk yang diukur. Evaluasi model dilakukan 
berdasarkan nilai factor loading, CFI, TLI, RMSEA, dan SRMR. Seluruh item yang memiliki factor 
loading di atas 0,50 dinyatakan valid, sedangkan item yang tidak memenuhi kriteria dieliminasi untuk 
meningkatkan kualitas model pengukuran. Seluruh instrumen PCQ-24, OCQ-21, dan CAAS-24 versi 
Indonesia yang sebelumnya telah teruji valid dan reliabel pada berbagai penelitian di Indonesia. Hasil 
CFA menunjukkan bahwa seluruh item yang dipertahankan memenuhi validitas konvergen dengan 
nilai factor loading berkisar antara 0,511–0,872. Setelah proses seleksi item, skala psychological 
capital terdiri dari 10 item valid, career adaptability terdiri dari 6 item valid, serta organizational 
commitment terdiri dari 6 item valid dimensi affective commitment, 5 item valid continuance 
commitment, serta 6 item valid normative commitment. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan nilai 
Cronbach’s Alpha (α > 0,70). Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh instrumen memiliki 
reliabilitas yang baik, yaitu psychological capital (α = 0,850), career adaptability (α = 0,824), affective 
commitment (α = 0,836), continuance commitment (α = 0,809), dan normative commitment (α = 0,848).  

Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial melalui JAMOVI 2.7.24. 
Pengujian validitas konstruk dilakukan menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan 
syarat factor loading > 0,40, sedangkan estimasi reliabilitas dinilai berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha 
(> 0,070). Sebelum pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji menggunakan uji asumsi klasik 
meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan regresi linear dan analisis mediasi berbasis bootstrapping sebanyak 10.000 resampling 
untuk lebih akurat dalam menguji peran career adaptability sebagai mediator pada hubungan 
psychological capital dan organizational commitment (Hayes, 2018). 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini melibatkan sebanyak 108 pekerja sales promoter FMCG dengan rentang usia 19-43 
tahun. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas partisipan adalah perempuan sebanyak 83,3%. 
Berdasarkan usia, sebagian besar partisipan berada pada rentang usia 18-24 tahun sebanyak 50%. 
Mayoritas partisipan memiliki masa kerja selama lebih dari 2 tahun sebanyak 44,4% dengan tingkat 
pendidikan terakhir SMA sebanyak 55,6%. Sebagian besar status kerja partisipan merupakan 
karyawan penuh waktu (38,9%) dan kontrak (37,0%). Partisipan juga didominasi jenis brand FMCG 
yang berasal dari produk Makanan dan Minuman sebanyak 52,8%. Selain itu, diketahui bahwa 
partisipan dalam penelitian ini didominasi oleh sales promoter dengan kota penempatan kerja di 
wilayah Jawa Timur, terutama di Mojokerto dan Surabaya. 
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Tabel 1. 
Ringkasan Deskriptif Variabel Penelitian 

Nama Variabel Mean SD Shapiro Wilk p 

PsyCap 4,25 0,558 <,001 
CA 4,40 0,560 <,001 
AC 3,83 0,800 <,001 
CC 3,52 0,958 ,002 
NC 3,83 0,845 <,001 

Hasil analisis deskriptif yang disajikan pada Tabel 1. menunjukkan bahwa variabel PsyCap memiliki 
nilai M = 4,25 (SD= 0,558). Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat psychological capital mayoritas 
partisipan berada pada kategori sedang. Variabel CA memiliki nilai M = 4,40 (SD= 0,560) yang 
menunjukkan bahwa tingkat career adaptability partisipan mayoritas berada pada kategori sedang. 
Selanjutnya, masing-masing dimensi organizational commitment (affective, continuance, dan 
normative) berturut-turut memiliki nilai M = 3,83 (SD= 0,800), M = 3,52 (SD= 0,958), dan M = 3,83 
(SD= 0,845) dimana menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan memiliki komitmen pada kategori 
sedang. Lebih lanjut, hasil uji Shapiro-wilk (p) menunjukkan nilai signifikansi di bawah 0,05 sehingga 
disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, teknik bootstrapping digunakan 
pada tahapan uji mediasi karena tidak perlu memperhatikan normalitas distribusi data.  

Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data penelitian tidak 
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi sebesar < 0,001 yang berada di bawah syarat ideal (> 
0,005). Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai tolerance = 
0,655 (> 0,10) dan VIF = 1,53 (< 10) sehingga tidak terjadi multikolinearitas dalam model penelitian. 
Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik data menyebar secara acak dan tidak 
membentuk pola tertentu sehingga model regresi bebas dari heteroskedastisitas. 

Selanjutnya, dalam membuktikan hipotesis penelitian, analisis regresi linear dilakukan untuk menguji 
hubungan antar-variabel secara parsial (Tabel 4). 

Tabel 2. 
Koefisien Jalur Regresi Simultan Model Struktural  

Model 
Variabel 
Dependen 

Variabel 
Prediktor 

β (Standar) 
p-
value 

Kesimpulan 

1 AC 
PsyCap 0,702 <0,001 Diterima 
CA -0,109 0,242 Ditolak 

2 CC 
PsyCap 0,328 0,005 Diterima 
CA -0,056 0,630 Ditolak 

3 NC 
PsyCap 0,576 <0,001 Diterima 
CA 0,037 0,703 Ditolak 

 
Berdasarkan Tabel 4, diketahui ketika dalam model regresi berganda, PsyCap mempertahankan 
dominasi pengaruh langsungnya yang sangat kuat terhadap seluruh dimensi komitmen organisasi. 
Sebaliknya, ketika disandingkan dengan PsyCap, pengaruh adaptabilitas karier (CA) terhadap 

komitmen afektif (β = -0,109;  p = 0,242),  kontinuan (β = -0,056; p = 0,630), maupun normatif (β = 
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0,037; p = 0,703) secara berturut-turut menunjukkan nilai yang tidak signifikan karena p > 0,005. 
Variabel PsyCap terbukti menjadi prediktor utama yang dapat meningkatkan organizational 
commitment, dibandingkan dengan career adaptability yang tidak menunjukkan kontribusi yang 
signifikan dalam model simultan. Dengan demikian, temuan ini mengindikasi bahwa semakin tinggi 
modal psikologis yang dimiliki sales promoter, maka komitmen organisasi mereka semakin tinggi. 

Uji signifikansi peran career adaptability (CA) sebagai mediator langsung (direct) dan tidak langsung 
(indirect effect) yang menghubungkan pengaruh PsyCap terhadap organizational commitment 
dievaluasi menggunakan teknik bootstrapping (Tabel 3). 

Tabel 3. 
Hasil Pengujian Efek Mediasi Bootstrapping 

Jalur Hubungan Direct Indirect p-value Kesimpulan 
PsyCap  CA  AC 0,638 -0,091 0,291 Tidak Memediasi 
PsyCap  CA  CC 0,295 -0,034 0,651 Tidak Memediasi 
PsyCap  CA  NC 0,598 -0,031 0,735 Tidak Memediasi 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan oleh Tabel 3, secara konsisten menunjukkan bahwa nilai p-value 
untuk efek tidak langsung (indirect effect) pada seluruh model komitmen berada jauh di atas syarat 
ideal nilai signifikansi (α = 0,05). Dengan demikian, seluruh hipotesis mediasi ditolak karena career 
adaptability tidak terbukti memediasi pengaruh PsyCap terhadap organizational commitment. 
Adaptabilitas karier tidak berperan sebagai mekanisme mediator dalam mengubah modal psikologis 
individu menjadi komitmen organisasi. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
psychological capital memiliki peran penting dalam meningkatkan organizational commitment pada 
pekerja sales promoter FMCG. Namun, career adaptability tidak menunjukkan bukti perannya dalam 
menjadi perantara psychological capital terhadap organizational commitment. Temuan ini 
menunjukkan bahwa sumber daya psikologis internal lebih dominan dibanding kemampuan adaptasi 
karier dalam membentuk komitmen sales promoter terhadap organisasi. 

 

DISKUSI 

Temuan empiris penelitian ini menunjukkan bahwa psychological capital secara langsung 
mempengaruhi organizational commitment pada sales promoter FMCG. Modal psikologis yang mereka 
miliki mendorong keinginan mereka untuk tetap stay atau mempertahankan keanggotaannya di dalam 
organisasi. Semakin tinggi modal psikologis yang mereka miliki, semakin tinggi pula komitmen mereka 
terhadap organisasi. Modal psikologis sendiri meliputi efikasi diri, harapan, resiliensi, dan optimisme 
yang karyawan rasakan (Luthans, Youssef, & Avolio, 2007). Efikasi diri mendorong mereka untuk lebih 
percaya diri menghadapi tantangan kerja yang ditemui seperti mencapai target penjualan, 
meyakinkan konsumen dan menangani penolakan konsumen. Harapan terwujud dalam ketekunan 
mereka dalam mengejar tujuan dengan semangat mencapai target kerja. Resiliensi terwujud dalam 
ketahanan mereka  dalam menghadapi tekanan kerja, masalah atau kemunduran dalam kerja. 
Sedangkan, optimisme terwujud dalam keyakinan positif mereka untuk berhasil bagaimanapun 
bentuk tantangan pekerjaan tersebut. Keempat wujud modal psikologis tersebut pada gilirannya 
mendorong individu untuk mempertahankan diri di dalam organisasi dengan tujuan menyelesaikan 
tantangan yang ada di depan mata. 

Psychological capital juga ditemukan berpengaruh positif terhadap career adaptability pada konteks 
sales promoter FMCG. Sales promoter dengan modal psikologis yang besar cenderung lebih siap 
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menghadapi perubahan, tantangan kerja, dan dinamika karier secara adaptif. Namun, penelitian ini 
juga menemukan bahwa career adaptability tidak berpengaruh signifikan terhadap organizational 
commitment. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi karier belum tentu membentuk 
komitmen organisasi pada pekerja sales promoter FMCG. Tidak signifikannya peran mediasi career 
adaptability ini menunjukkan bahwa modal psikologis memiliki pengaruh yang lebih langsung 
terhadap komitmen organisasi dibandingkan melalui mekanisme adaptasi karier. Pada jenis pekerjaan 
lini depan (frontline) FMCG, pekerjaan ini sebagian besar berorientasi target dan bersifat dinamis, 
pekerja kemungkinan lebih mengandalkan sumber daya psikologis internal dibanding orientasi 
pengembangan karier jangka panjang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa psychological capital berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap organizational commitment pada pekerja sales promoter FMCG. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa individu yang memiliki self-efficacy, hope, resilience, dan optimism yang 
tinggi cenderung memiliki keterikatan psikologis yang lebih kuat terhadap organisasi. Dalam konteks 
pekerjaan sales promoter yang identik dengan tekanan target, tuntutan performa, dan interaksi 
intensif dengan konsumen, psychological capital menjadi sumber daya psikologis penting untuk 
membantu pekerja mempertahankan sikap positif terhadap organisasi. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Avey dkk. (2011), Wu dan Nguyen (2019), serta Nguyen dan Ngo (2020) yang menunjukkan 
bahwa psychological capital berhubungan positif dengan organizational commitment dan performa 
kerja. Hasil ini juga mendukung Job Demands-Resources Theory yang menjelaskan bahwa personal 
resources dapat membantu individu menghadapi tekanan kerja dan mengurangi dampak negatif 
tuntutan pekerjaan (Bakker & de Vries, 2021). 

Penelitian ini juga menemukan bahwa psychological capital berpengaruh positif terhadap career 
adaptability. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pekerja yang memiliki modal psikologis tinggi 
cenderung lebih mampu menghadapi perubahan, ketidakpastian, dan dinamika karier secara adaptif. 
Self-efficacy membantu individu merasa yakin dalam menghadapi tantangan kerja, optimism 
mendorong pandangan positif terhadap masa depan karier, sementara resilience membantu pekerja 
bertahan dalam situasi kerja yang penuh tekanan. Temuan ini mendukung konsep career adaptability 
dari Savickas dan Porfeli (2012) yang menekankan pentingnya sumber daya psikososial dalam 
menghadapi transisi dan perubahan karier. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian 
Sutrisno dkk. (2024) yang menemukan bahwa psychological capital berkontribusi terhadap 
peningkatan career adaptability. 

Namun demikian, career adaptability tidak berpengaruh signifikan terhadap organizational 
commitment. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi karier belum tentu meningkatkan 
keterikatan pekerja terhadap organisasi. Pada konteks pekerjaan sales promoter FMCG yang 
cenderung fleksibel, berbasis target, dan didominasi sistem kerja kontrak maupun outsourcing, 
kemampuan adaptasi karier kemungkinan lebih berorientasi pada kesiapan individu menghadapi 
peluang kerja baru dibanding memperkuat loyalitas terhadap organisasi saat ini. Temuan ini berbeda 
dengan penelitian Nyathi dan Oosthuizen (2023) serta Igbomor (2026) yang menemukan hubungan 
positif antara career adaptability dan organizational commitment. Perbedaan hasil ini menunjukkan 
bahwa hubungan career adaptability dan organizational commitment bersifat kontekstual serta 
dipengaruhi karakteristik pekerjaan dan kondisi organisasi. 

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan, penelitian ini telah menggambarkan bahwa psychological capital merupakan 
faktor penting dalam membangun organizational commitment dan career adaptability pada pekerja 
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sales promoter FMCG. Career adaptability menunjukkan pengaruh yang tidak konsisten terhadap 
organizational commitment sehingga hasil ini mengindikasikan bahwa career adaptability tidak 
berperan signifikan sebagai mediator dalam hubungan psychological capital dengan organizational 
commitment. Penelitian ini telah memberikan kontribusi baru melalui pengujian psychological capital, 
career adaptability, dan organizational commitment pada karakteristik pekerjaan dan dinamika kerja 
pekerja lini depan dalam sektor FMCG di Indonesia yang masih jarang diteliti. Dalam konteks 
pekerjaan ini, sales promoter FMCG salah satu jenis pekerjaan dengan tekanan target tinggi, dinamika 
lapangan yang kompetitif, tuntutan interaksi langsung dengan konsumen serta ketidakpastian kerja 
yang berbeda dengan konteks organisasi formal pada penelitian-penelitian sebelumnya, dimana pada 
gilirannya memungkinkan modal psikologis bekerja secara lebih langsung terhadap komitmen 
organisasi dibandingkan melalui mekanisme adaptasi karier. Perusahaan di sektor FMCG disarankan 
untuk mengembangkan program intervensi penguatan modal psikologis seperti pelatihan resiliensi 
menghadapi penolakan konsumen, manajemen stres kerja, maupun upaya pengkondisian optimisme 
target. Selain itu, manajemen ritel perlu mengevaluasi stabilitas insentif dan kejelasan jenjang karir 
internal untuk meminimalisir karyawan dengan kemampuan adaptasi baik memutuskan berpindah ke 
perusahaan kompetitor. Untuk penelitian selanjutnya disarankan mengekplorasi variabel mediator 
lainnya yang yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap stres kerja harian seperti perceived 
organizational support (POS), kepuasan kerja (job satisfaction), atau kejenuhan kerja (job burnout). 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Penulis dapat mencantumkan pihak-pihak lain yang berkontribusi dalam proses penelitian, namun 
tidak memenuhi syarat untuk dijadikan penulis naskah. Selain itu, penulis juga dapat menuliskan 
ucapan terimakasih pada lembaga tertentu yang memberikan sponsor pada penelitian. 
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